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ABSTRAK 

Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor strategis di Kabupaten Bantul. Selain sebagai lokomotif penggerak 

peningkatan perekonomian masyarakat, sektor ini juga memberikan kontribusi terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD). Kecamatan Pajangan memiliki potensi wisata berupa potensi alam, potensi kerajinan, kuliner dan lainnya 

yang dapat dikelola dan dikembangan. Berbagai macam kerajinan dan potensi lainnya kurang dikembangkan dan 

belum mempunyai wadah untuk menampung potensi yang ada. Berangkat dari permasalahan ini, muncul suatu 

pemikiran untuk menciptakan suatu tempat dimana dapat menjadi wadah untuk menampung potensi – potensi 

yang ada di Kecamatan Pajangan. Wadah untuk potensi – potensi tersebut berupa UMKM dan Edukasi, Kuliner, 

Gallery, Galmcamping, dan edukasi lain berupa flora dan faunan. Metode yang digunakan dalam perancangan 

Eduecotourism Center ini adalah Architecture Hybrid. Pemilihan metode Architecture Hybrid karena pada 

perancangan akan diterapkan konsep perpaduan ecotourism, education, dan economics, serta memadukan konsep 

arsitektur lokal dan arsitektur kontemporer. 

 

Kata kunci: Center, Eduecotourism, Hybrid, Pariwisata. 

 
ABSTRACT 

 
The tourism sector is one of the strategic sectors in Bantul Regency. Apart from being a locomotive for the 

improvement of the people's economy, this sector also contributes to Regional Original Income (PAD). Pajangan 

District has tourism potential in the form of natural potential, craft potential, culinary and others that can be managed 

and developed. Various kinds of crafts and other potentials are underdeveloped and do not have a place to 

accommodate the existing potential. Departing from this problem, an idea emerged to create a place which could 

be a place to accommodate the potentials that exist in Pajangan District. The containers for these potentials are in 

the form of UMKM and Education, Culinary, Gallery, Galmcamping, and other education in the form of flora and 

fauna. The method used in the design of the Eduecotourism Center is the Hybrid Architecture. The choice of the 

Hybrid Architecture method is because in the design a combination of ecotourism, education, and economics will 

be applied, as well as combining local architectural concepts and contemporary architecture. 
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